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Abstrak

Kedelai merupakan tanaman pangan ketiga setelah padi dan jagung. Tidak hanya sebagai
bahan pangan, kedelai (Glycine max L) juga dikenal sebagai bahan pakan temak dan industri. Walau
begitu, ternyata produksi kedelai di Indonesia masih rendah karena pertumbuhan tidak optimal.
Salah satu cara untuk mengoptimalkan pertumbuhan kedelai adalah dengan aplikasi Rhizobium.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tellulimpoe, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng,
bertujuan untuk mengetahui dinamika pertumbuhan kedelai pada berbagai takaran Rhizobium.
Penelitian disusun secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5 taraf
takaran Rhizobium dalam 3 kelompok. Tiap perlakuan terdiri dari 5 sampel tanaman sehingga
terdapat 120 unit pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan jumlah daun, Indeks Luas Daun, dan
Laju Assimilasi Netto tanaman kedele tertinggi pada pemberian Rhizobium 3 g per tanaman. Tinggi
tanaman tertinggi pada takaran 5 g Rhizobium per tanaman. Sedangkan laju tumbuh relatif tanaman

tertinggi pada takaran 9 g per tanaman.

Kata Kunci : tanaman pangan, Rancangan Acak Kelompok, Laju Asimilasi Netto.

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman pangan
ketiga setelah padi dan jagung. Tidak hanya
sebagai bahan pangan, kedelai (Glycine max L)
juga dikenal sebagai bahari pakan temak dan
industri. Walau begitu penting nyata naman
ini, ternyata produksi kedelai di Indonesia
masih sangat rendah, produktivitas kedelai di
Indonesia masih tergolong kurang. Per tahun,
total produksi kedelai Indonesia hari ya
mencapai sekitar 600 ribu ton. Masih jauh
disbanding kebutu hari yang mencapai 1,5juta
ton/tahun. Permasalah hari pun menjadi
kendala utama. Lahari perkebunan kedelai saat
ini di Indonesia hari ya tersedia sekitar 500
ribu hektar (Haryono 2013). Hal ini di
sebabkan  karena  belum  menyebamya
pemakaian varietas unggul, serta cara bercocok
tanam yang belum diperbaiki. Pandangan
petani bahwa tanaman kedelai hari yalah
merupakan tanaman sampingan. Ini merupakan
salah satu factor rendahnya tingkat teknologi

budidaya tanaman kedelai selain itu, karena
pemeliharaan  kurang intensif  sehingga
pertumbuhari tanaman tersebut akan menurun.
Berbeda dengan tanaman padi dan

jagung, tanaman kedelai pada umumnya

tidak memberikan hasil secara menyolok bila

diberikanpupuk urea. Itu juga merupakan

salah satu factor lambatnya peningkatan

produksi suatu kedelai. Namun dewasa ini,

pengembangan tanaman kedelai (Glycine

max L) di Indonesia terus dilakukan. Salah

satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan

dan produksi tanaman kedelai yaitu dengan

menggunakan bahan hayati seperti bakteri

dan cendawan. Bakteri seperti halnya

cendawan mempunyai kemampuan untuk

menyerap fosfathingga 3.198 mg/l (Rahim,

2015). Demikian pula dengan inokulasi

Rhizobium japanicum dengan pH-nyar endah.

Agar dapat memperoleh hasil yang baik,

maka tanah bekas tanaman padi atau kacang
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tanah digunakan. Tanah tersebut sangat baik
digunakan sebagai bahan inokulan selain itu.
Ada juga teknikin okulasi buatan dengan
memanfaatkan bakteri rhizobium pada benih
(Suprapto, 2014).

Umumnya bakteri itu ada yang
bersifat pathogen dan ada pula yang
menguntungkan khususnya pada bakteri
Rhizobium yang hidupnya bersimbiosis
dengan akar kacang polong-polongan.
Bakteri tersebut sangat berperan penting
dalam proses pertumbuhan tanaman kacang

kedelai. Kedelai dalam proses
pertumbuhannya membutuhkan nitrogen,
maka vyang berfungsi untuk mengikat

nitrogen bebas di udara adalah bakteri
Rhizobium japanicum.Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh inokulasi
bakteri Rhizobium  japanicum  terhadap
pertumbuhari kacang kedeleai (Giycine max
L).

Konsentrasi pemberian  rhizobium
yang pernah digunakan pada penelitian
sebelumnya adalah 3g, 5g, dan7g (Sopacua,
2014). Berdasarkan penjelasan tersebut maka
periu melakukan penelitian tentang aplikasi
bakteri Rhizobium sebagai penambat N
terhadap pertumbuhari dan produksi tanaman
kacang kedelai.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan di Desa
Tellulimpoe, Kecamatan Mariorawa,
Kabupaten Soppeng, pada lahan bekas
perkebunan kelapa dilaksanakan Juni sampai

Agustus 2016.

Penelitian dilakukan secara
eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Kelompok ( RAK) dengan 5

perlakuandan 3 wulangan, tiap perlakuan
terdiri dari 8 sampel, sehinggat erdapat 120
unit pengamatan. Perlakuan meliputi:

*RO = tanparhizobium
* R1 =3 g/tanaman
* R2 =5 g/tanaman
* R3 =7 g/tanaman
* R4 =9 g/tanaman

Komponenpengamatan

Komponen pengamatan meliputi:

a. ILD ( IndeksLuas Daun ), dihitung
setiap 30 hari, tumbuh tanaman di hitung
dengan cara rumus:

LA1+LA2 1

2 GA
LAT1 = luas daun 1
LA2 = luas daun 2
GA =luas tanah
b. LTR ( Laju Tumbuh Relatif), dihitung
setiap 30 hari, tumbuh tanaman di hitung
dengan cara rumus:

Inw2 - Iinw1i
T2 -T1
W1 =berat kering tanaman pengamatan 1.
W2 = berat kering tanaman pengamatan 2.
T1 = waktu pengamatanl
T2 =waktu pengamatan?2
c. LAN (LajuAssimilasiNetto),
dihitungsetiap 30 hari, dengan:

w2 -wi InLA2 — InLA1
T2 -T1 LA2 - LA1
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman kedelai dengan
perlakuan Rhizobium ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambear 1. Tinggi tanaman kedelai pada berbagai takaran Rhizobium sp

Gambar 1 menunjukkan tinggi Jumlah Daun Jumlah daun tanaman
tanaman tertinggi dengan pemberian 5 g kedele di tunjukkan pada Gambar 2.

Rhizobiuman dengan rata-rata tinggi
tanaman 106,25 cm. Tinggi tanaman
terendah berada pada perlakuan 9g dengan
nilai rata-rata 96,75 cm.
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Jumlah Daun (helai)

Gambar 2. Jumlah daun tanaman kedele pada berbagait akaran Rhizobium.

Gambar2 menunjukkan jumlah daun dengan rata-rata jumlah daun 90,70833,
terbanyak pada perlakuan konsentrasi gr sedangkan jumlah daun yang paling sedikit

Seminar Nasional Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (SMIPT),

9-10 April 2018 | 181



Prosiding Seminar Nasional 2018
Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 1, 2018, ISSN:2622-0520

perlakuan dengan konsentrasi 5g dengan nilai rata-rata jumlah daun 82,66667.

Indeks Luas Daun (ILD) Hasil analisis
sidik ragam ILD ditunjukkan Gambar
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Takaran Rhizobium
Gambar 3. Indeks Luas Daun tanaman kedele pada Berbagai takaran Rhizobium
Gambar 3 menunjukkan nilai ILD terendah pada perlakuan konsentrasi 9g
tertinggi  berada pada  perlakuan dengan nilai rata-rata 9,808889.

konsentrasi 3g, sedangkan nilai ILD
Laju Tumbuh Relatif (LTR) Laju
tumbuh relative tanaman kedele di
sajikan pada Gambar 4,
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Gambar 4. Laju Tinggi Relatiftanamankedelepadaberbagaitakaran rhizobium
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Gambar 4 menunjukkan nilai LTR
tertinggi  berada  pada  perlakuan
konsentrasi 9g dengan nilai rata-rata
0,921111, sedangkan nilai LTR terendah
pada perlakuan konsentrasi 5g.
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Laju Assimilasi Netto (LAN)
Laju assimilasi netto tanaman
kedele pada berbagai takaran kedeledi
sajikan pada Gambar 5.

5¢g 7¢g 9¢g

Takaran Rhizobium

Gambar 5. Laju Assimilasi Netto (LAN) tanaman kedele pada Berbagai Takaran

Rhizobium

Gambar 5 menunjukkan nilai LAN
tertinggi pada pemberian konsentrasi 3g.
Nillai rata-rata 17,83556, sedangkan nilai
LAN terendah pada perlakuan kontrol.

Pembahasan

Perlakuan rhizobium terhadap
jumlah daun tidak perpengaruh nyata,
namun beda pengaruhnya terhadapat
tanaman yang tidak di beri perlakuan.
Penilitian yang di lakukan oleh
Ramadhani (2009),perlakuan rhizobium
tidak berpengaruh nyata pada parameter
jumlah daun 3,4,5,6 mst. Begitu pula
dengan hasil penelitian ini tidak
berpengaruh nyata pada 7 dan 8 mst.

Perlakuan rhizobium terhadap ILD
tidak perpengaruh nyata, Luas daun ini
akan berkontribusi terhadap laju asimilasi.
Proses fotosintesis menghasilkan
metabolit primer yang dipakai untuk
metabolisme tanaman sehingga terjadi
pertumbuhan dan perkembangan.
Metabolit  primer digunakan untuk
menyusun metabolite skunder yang
mendukung pada proses adaptasi dan

proteksi tanaman. Suatu aspek yang
sangat penting dalam proses pertumbuhan
tanaman dalam penyediaan substrat.
Substrat yang digunakan untuk
membentuk bahan baru tanaman yang
sebagianbesaradalahkarbohidrat,
diperolehdari proses fotosintesis pada
organ tanaman yaitu daun. Kemampuan
daun  untuk  menghasilkan  produk
fotosintat ditentukan oleh produktifitas
per satuan luas daun dan total luas daun
(Fahn, 1995).

Laju pertumbuhan nisbi
berhubungan dengan komponen tinggi
tanaman yaitu kemampuan tanaman
dalam menghasilkan berat kering hasil
asimilasi. Rendahnya Ilaju pertumbuhan
nisbidi sebabkan oleh terhambatnya
pertumbuhan tanaman karena mengalami
tekanan. Kertonegoro (2001) melaporkan
pernapasan akar merupakan proses
pertama yang dihambat oleh kekahatan
oksigen. Gangguan-gangguan lainnya
terhadap fungsi penting tanaman seperti
pertumbuhan, peryerapan air dan hara,

Seminar Nasional Sinergitas Multidisiplin [lmu Pengetahuan dan Teknologi (SMIPT),
9-10 April 2018

183



merupakan akibat gangguan-gangguan
pernapasan.

Nilai LAN tertinggi pada perlakuan
konsentrasi 3g. Hal ini disebabkan Iaju
asimilasi  bersih  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor di antaranyaa dalah
ketersedian air, cahaya, suhu, karbon
dioksida, unsur hara, nutrisi, kandungan
klorofil daun, dan genotip (Jumrawati,
2008).
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KESIMPULAN
Tinggi tanaman, jumlah daun,
Indeks Luas Daun, dan Laju Assimilasi
Netto tanaman kedele terbaik pada
pemberian 3 g Rhizobium. Sedangkan
Laju Tumbuh Relatif terbaik pada
pemberian 9 g Rhizobium.

Bradyrhizobiumjaponicum
Toleran Masam dan Pemberian
Pupuk di Tanah Masam. Agron.
Indonesia.
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